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BAB 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis hasil penelitian di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa Tradisi Makna  Ma’Toding merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh masyarakat Palawa’, Kecamatan Sesean, Kabupaten 

Toraja Utara yang memiliki makna tersendiri yaitu untuk mempererat 

kebersamaan atau kekerabatan didalam kehidupan bermasyarakat, sebagai 

tempat berbagi suka melalui kebersamaan dalam keluarga, serta menjunjung 

tinggi solidaritas dan membangkitkan atau mendukung moral keluarga. Hal 

ini sudah sangat melekat dalam kehidupan masyarakat Kelurahan Palawa’ 

yang sudah menjadi warisan dari nenek moyang yang harus dilestarikan 

turun-temurun. 
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B. Saran 

Saran penulis berdasarkan hasil penelitian sebagi berikut: 

1. Kepada mahasiswa yang ingin mengkaji lebih dalam sekitaran judul 

ini agar melakukan observasi dan penelitian yang lebih efisien lagi 

karena penelitian ini membutuhkan aktu yang cukup lama. 

2. Kepada masyarakat Kelurahan Palawa’, untuk tetap melestarikan 

budaya khususnya tradisi Ma’Toding  yang memiliki makna untuk 

mempererat kebersamaan atau kekerabatan. 

3. Kepada toko Adat Kelurahan Palawa’, untuk memberikan 

pemahaman tentang bagaimana makna dalam tradisi Ma’Toding   agar 

tradisi Ma’Toding ini terus dilestarikan dalam kehidupan. 
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PEDEOMAN WAWANCARA 

1. Kapan Tradisi Ma’Toding dilakukan? 

2. Apa makna tradisi Ma’Toding pada upacara Mangrara Tongkonan? 

3. Apa tujuan dilakukannya tradisi Ma’Toding pada upacara Mangrara Tongkonan? 

4. Bagaimana tanggapan gereja melalui Pendeta mengenai tradisi Ma’Toding pada 

upacara Mangara Tongkonan? 
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